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Keywords: Low Back Pain, the prevalence of LBP. In adolescents, prolonged sitting, improper
Adolescents, Elderly, Risk Factors, posture, and excessive screen time are significant contributors, while
Prevention in the elderly, age-related degenerative changes, decreased muscle

strength, and chronic conditions such as osteoporosis play a major
role. This study utilizes a literature review and observational
analysis to explore the similarities and differences in LBP risk
factors across different age groups. The findings suggest that early
prevention through proper ergonomics, regular exercise, and healthy
lifestyle choices can help reduce the incidence of LBP. Additionally,
awareness and education about spinal health should be emphasized
in both adolescents and the elderly to mitigate future complications.
This research highlights the importance of a multidisciplinary
approach, including physiotherapy, medical interventions, and
lifestyle modifications, in managing and preventing LBP effectively.
Abstrak
Nyeri pinggang bawah (Low Back Pain/LBP) merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi pada remaja dan
lansia, yang dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari serta kualitas hidup mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penyebab, faktor risiko, dan upaya pencegahan yang terkait dengan LBP pada kedua kelompok
usia tersebut. Berbagai faktor, termasuk postur tubuh, aktivitas fisik, berat badan, serta tuntutan pekerjaan atau
akademik, berkontribusi terhadap prevalensi LBP. Pada remaja, duduk dalam waktu lama, postur tubuh yang tidak
tepat, dan penggunaan perangkat elektronik secara berlebihan menjadi faktor utama. Sementara itu, pada lansia,
perubahan degeneratif akibat penuaan, penurunan kekuatan otot, dan kondisi kronis seperti osteoporosis menjadi
faktor dominan. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dan analisis observasional untuk
mengeksplorasi persamaan dan perbedaan faktor risiko LBP pada berbagai kelompok usia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencegahan dini melalui ergonomi yang baik, olahraga teratur, dan gaya hidup sehat dapat
membantu mengurangi kejadian LBP. Selain itu, peningkatan kesadaran dan edukasi tentang kesehatan tulang
belakang harus ditekankan baik pada remaja maupun lansia untuk mencegah komplikasi di masa depan. Studi ini
menyoroti pentingnya pendekatan multidisiplin, termasuk fisioterapi, intervensi medis, dan modifikasi gaya hidup,
dalam pengelolaan dan pencegahan LBP secara efektif.

Kata Kunci: Nyeri Pinggang Bawah, Remaja, Lansia, Faktor Risiko, Pencegahan

1. PENDAHULUAN
Nyeri pinggang bawah (Low Back Pain/LBP) merupakan salah satu gangguan
muskuloskeletal yang paling umum terjadi di berbagai kelompok usia, termasuk remaja dan

lansia. Nyeri ini dapat bersifat akut maupun kronis dan sering kali menjadi penyebab utama
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penurunan kualitas hidup serta keterbatasan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO), lebih dari 80% populasi dunia mengalami nyeri pinggang bawah
setidaknya sekali dalam hidup mereka. LBP tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi
juga dapat memengaruhi aspek psikologis dan sosial penderitanya.

Dalam beberapa dekade terakhir, insidensi LBP pada remaja mengalami peningkatan
yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh perubahan gaya hidup yang semakin sedentary,
penggunaan perangkat elektronik yang berlebihan, serta kurangnya aktivitas fisik. Posisi duduk
yang tidak ergonomis saat belajar atau menggunakan gawai dapat memberikan tekanan berlebih
pada tulang belakang, menyebabkan ketegangan otot, dan akhirnya memicu nyeri pinggang
bawah. Selain itu, faktor lain seperti obesitas, kurangnya kesadaran akan postur tubuh yang
benar, serta kebiasaan membawa beban berat, seperti tas sekolah yang terlalu penuh, juga turut
berkontribusi terhadap meningkatnya kasus LBP pada remaja.

Di sisi lain, kelompok lansia juga memiliki risiko tinggi mengalami LBP akibat
perubahan degeneratif yang terjadi seiring bertambahnya usia. Proses penuaan menyebabkan
penurunan kepadatan tulang, melemahnya otot, serta berkurangnya elastisitas ligamen dan sendi.
Kondisi seperti osteoporosis dan osteoarthritis sering kali menjadi faktor utama yang
memperparah kondisi LBP pada lansia. Selain itu, gangguan metabolik seperti diabetes mellitus
dan hipertensi juga dapat memperburuk kondisi kesehatan tulang belakang, meningkatkan risiko
nyeri kronis, serta membatasi mobilitas lansia.

Faktor risiko LBP pada remaja dan lansia memiliki beberapa kesamaan, namun juga
terdapat perbedaan yang mendasar. Remaja lebih rentan terhadap nyeri akibat kebiasaan postur
yang buruk dan kurangnya aktivitas fisik, sementara pada lansia, penyebab utamanya adalah
perubahan fisiologis yang berkaitan dengan proses penuaan. Faktor psikososial seperti stres dan
kecemasan juga dapat memengaruhi persepsi nyeri pada kedua kelompok usia tersebut, sehingga
pendekatan yang holistik dalam menangani LBP menjadi sangat penting.

Dalam konteks pendidikan dan lingkungan kerja, LBP menjadi masalah yang tidak bisa
diabaikan. Remaja yang mengalami nyeri pinggang cenderung mengalami gangguan konsentrasi
saat belajar, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi akademik mereka. Sementara itu, pada
lansia, nyeri pinggang yang kronis dapat menyebabkan keterbatasan dalam melakukan aktivitas

sehari-hari, meningkatkan risiko jatuh, dan menurunkan kualitas hidup secara signifikan. Oleh
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karena itu, strategi pencegahan dan intervensi dini sangat dibutuhkan untuk mengurangi dampak
negatif LBP.

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi LBP
pada remaja dan lansia, serta bagaimana strategi pencegahan dan manajemen nyeri dapat
diterapkan secara efektif. Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam pencegahan LBP
meliputi edukasi postur yang benar, peningkatan aktivitas fisik, penerapan ergonomi dalam
kehidupan sehari-hari, serta intervensi medis dan fisioterapi bagi mereka yang mengalami nyeri
kronis. Selain itu, dukungan sosial dan psikologis juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan
dalam menangani LBP secara menyeluruh.

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa prevalensi LBP lebih tinggi pada individu
dengan kebiasaan hidup yang tidak sehat, seperti kurangnya olahraga dan pola makan yang
buruk. Nutrisi yang baik, khususnya yang kaya akan kalsium dan vitamin D, berperan penting
dalam menjaga kesehatan tulang dan otot. Oleh karena itu, pendekatan multidisiplin yang
melibatkan tenaga medis, ahli gizi, serta instruktur kebugaran sangat diperlukan dalam
pencegahan dan pengelolaan LBP pada kedua kelompok usia ini.

Dari segi kebijakan kesehatan, pemerintah dan institusi pendidikan perlu meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan tulang belakang. Program edukasi
mengenai ergonomi, pentingnya olahraga, serta kebiasaan sehat lainnya dapat membantu
menekan angka kejadian LBP pada populasi yang lebih luas. Kampanye kesehatan di sekolah
dan pusat lansia juga dapat menjadi langkah preventif yang efektif dalam mengurangi risiko
LBP.

Selain faktor biologis dan ergonomi, aspek psikologis juga berperan dalam persepsi
nyeri. Stres, kecemasan, dan depresi dapat memperburuk gejala LBP, baik pada remaja maupun
lansia. Oleh karena itu, pendekatan psikososial dalam manajemen nyeri menjadi penting. Teknik
relaksasi, meditasi, serta konseling psikologis dapat membantu mengurangi persepsi nyeri dan
meningkatkan kesejahteraan pasien yang mengalami LBP.

Dalam pengelolaan LBP, terapi fisik seperti fisioterapi dan latihan peregangan menjadi
metode yang efektif untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan mobilitas. Teknik-teknik seperti
terapi manual, latihan penguatan otot inti, serta terapi panas dan dingin telah terbukti efektif

dalam menangani LBP. Selain itu, penggunaan teknologi kesehatan seperti wearable devices



Mengenali Nyeri Pinggang dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Remaja dan Lansia

yang dapat memantau postur tubuh juga semakin berkembang sebagai alat bantu dalam
pencegahan LBP.

Pendekatan farmakologis seperti penggunaan analgesik dan antiinflamasi juga sering
digunakan dalam mengatasi LBP. Namun, penggunaan obat harus dilakukan dengan bijak untuk
menghindari efek samping jangka panjang. Alternatif lain seperti akupunktur dan terapi
komplementer juga dapat menjadi pilihan bagi mereka yang mencari metode pengobatan yang
lebih alami.

Pengabdian masyarakat ini juga mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari
LBP. Nyeri pinggang bawah yang berkepanjangan dapat menyebabkan ketidakhadiran di sekolah
atau tempat kerja, yang pada akhirnya dapat memengaruhi produktivitas individu dan
meningkatkan beban ekonomi dalam sistem kesehatan. Oleh karena itu, investasi dalam program
pencegahan dapat membantu mengurangi biaya perawatan kesehatan dalam jangka panjang.

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi LBP pada remaja dan lansia, serta
menerapkan strategi pencegahan yang tepat, diharapkan kejadian LBP dapat diminimalkan.
Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan tulang
belakang dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan produktif bagi semua kelompok
usia.

Melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat ditemukan solusi efektif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengurangi risiko dan dampak LBP.
Dengan kombinasi antara pendekatan medis, edukasi, dan perubahan gaya hidup, pencegahan

dan pengelolaan nyeri pinggang bawah dapat menjadi lebih optimal dan berkelanjutan.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan berbasis
partisipatif, yang melibatkan komunitas sasaran secara aktif dalam setiap tahapannya. Subjek
pengabdian dalam program ini adalah remaja dan lansia yang mengalami nyeri pinggang, yang
merupakan kelompok rentan berdasarkan data epidemiologi di wilayah Puskesmas Labuhan
Deli. Remaja yang menjadi subjek pengabdian dipilih berdasarkan laporan keluhan nyeri
pinggang yang meningkat akibat kebiasaan postur tubuh yang buruk dan kurangnya aktivitas
fisik. Sementara itu, lansia dipilih karena faktor degeneratif yang meningkatkan risiko nyeri

kronis pada kelompok usia tersebut.
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Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan Puskesmas Labuhan Deli dan
beberapa pusat lansia di sekitarnya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil survei awal yang
menunjukkan tingginya angka kejadian nyeri pinggang di kalangan siswa serta tingginya jumlah
lansia yang mengalami keterbatasan gerak akibat nyeri kronis. Dengan adanya lokasi yang
spesifik dan komunitas sasaran yang jelas, program ini dapat diterapkan secara lebih efektif dan
terukur.

Perencanaan aksi bersama komunitas dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah identifikasi permasalahan dengan melakukan survei awal terhadap komunitas
sasaran. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, serta penyebaran kuesioner untuk
mengukur tingkat keparahan nyeri pinggang, faktor risiko, dan dampaknya terhadap aktivitas
sehari-hari. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memahami pola dan faktor
utama penyebab nyeri pinggang pada remaja dan lansia.

Tahap kedua adalah sosialisasi dan edukasi kepada komunitas sasaran. Dalam tahap ini,
dilakukan seminar dan lokakarya yang melibatkan tenaga medis, fisioterapis, serta ahli ergonomi
untuk memberikan wawasan tentang cara mengurangi risiko nyeri pinggang. Materi yang
diberikan meliputi pentingnya postur tubuh yang baik, ergonomi dalam aktivitas sehari-hari,
serta latihan fisik sederhana untuk mencegah dan mengurangi nyeri pinggang. Edukasi ini
diberikan secara langsung di sekolah dan pusat lansia dengan menggunakan metode yang
interaktif, seperti simulasi postur yang benar dan praktik peregangan.

Tahap ketiga adalah implementasi program intervensi. Dalam tahap ini, dilakukan latihan
fisik dan terapi gerak yang dirancang khusus untuk masing-masing kelompok sasaran. Remaja
diajarkan latihan peregangan, penguatan otot inti, serta cara duduk dan berdiri yang benar.
Lansia mendapatkan sesi fisioterapi ringan dan latihan mobilitas untuk menjaga fleksibilitas serta
mencegah kekakuan sendi. Selain itu, dilakukan pendampingan individu bagi peserta yang
mengalami nyeri kronis untuk memastikan kepatuhan mereka terhadap latihan yang diberikan.

Tahap keempat adalah evaluasi efektivitas program melalui pengukuran pre-test dan
post-test. Data dikumpulkan sebelum dan setelah intervensi untuk melihat perubahan tingkat
nyeri, peningkatan fleksibilitas, dan perbaikan postur. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
skala nyeri visual analog (VAS) serta pengukuran rentang gerak tubuh sebelum dan sesudah
intervensi. Selain itu, dilakukan wawancara dengan peserta untuk mendapatkan umpan balik

mengenai manfaat yang dirasakan dari program ini.
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Strategi penelitian yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode
penelitian tindakan (action research), di mana terdapat siklus perencanaan, aksi, observasi, dan
refleksi yang dilakukan secara berulang. Pendekatan ini memungkinkan adanya perbaikan
strategi intervensi berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap siklus implementasi. Dengan
demikian, program yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari komunitas
sasaran.

Keterlibatan komunitas dalam pengorganisasian program juga menjadi aspek penting
dalam keberhasilan pengabdian masyarakat ini. Para peserta dilibatkan dalam penyusunan jadwal
latihan, pemilihan metode intervensi yang sesuai, serta diskusi terbuka untuk membangun
kesadaran kolektif mengenai pentingnya pencegahan nyeri pinggang. Selain itu, komunitas
sekolah dan pusat lansia diberikan pelatihan khusus agar dapat melanjutkan program ini secara
mandiri setelah pengabdian masyarakat selesai.

Selain pendekatan edukasi dan intervensi fisik, strategi lainnya yang digunakan dalam
program ini adalah kolaborasi dengan tenaga kesehatan setempat untuk memastikan
kesinambungan program. Dalam jangka panjang, program ini diharapkan dapat diadopsi oleh
sekolah-sekolah lain serta komunitas lansia di daerah sekitar. Dengan adanya sinergi antara
akademisi, tenaga kesehatan, dan masyarakat, diharapkan dampak pengabdian ini dapat
berkelanjutan dan memberikan manfaat yang luas.

Dengan metodologi yang sistematis dan berbasis bukti, pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan solusi yang efektif dalam mengurangi nyeri pinggang di kalangan
remaja dan lansia. Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari perubahan fisik peserta,
tetapi juga dari peningkatan kesadaran mereka dalam menjaga kesehatan tulang belakang untuk

jangka panjang.

3. HASIL

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan signifikan
dalam tingkat nyeri pinggang pada peserta yang mengikuti program intervensi secara konsisten.
Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan skala nyeri visual analog (VAS), rerata skor nyeri pada
remaja menurun dari 6,2 menjadi 3,5 setelah empat minggu intervensi. Pada kelompok lansia,
skor nyeri menurun dari 7,1 menjadi 4,0 setelah menjalani sesi terapi gerak dan latihan mobilitas

secara rutin.
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Selain penurunan tingkat nyeri, program ini juga meningkatkan kesadaran peserta
mengenai pentingnya postur tubuh yang baik dan aktivitas fisik dalam mencegah nyeri pinggang.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 85% peserta remaja mulai menerapkan kebiasaan duduk
dan berdiri yang benar setelah mengikuti sesi edukasi. Sementara itu, 78% peserta lansia
melaporkan peningkatan fleksibilitas dan kemampuan bergerak setelah mengikuti sesi latihan
secara rutin.

Keberhasilan program ini juga terlihat dari keterlibatan aktif komunitas dalam
mengadopsi latihan yang diajarkan sebagai bagian dari rutinitas mereka. Sekolah-sekolah yang
berpartisipasi mulai memasukkan peregangan ringan dalam aktivitas pagi siswa, sementara pusat
lansia melanjutkan sesi terapi gerak secara mandiri dengan bimbingan tenaga kesehatan
setempat.

Selain itu, pemantauan berkala terhadap peserta menunjukkan bahwa partisipasi aktif
dalam program ini berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan fisik dan mental mereka.
Lansia yang sebelumnya mengalami keterbatasan dalam bergerak mulai merasakan peningkatan
dalam aktivitas harian mereka, seperti berjalan lebih jauh tanpa nyeri dan dapat melakukan tugas
rumah tangga dengan lebih mudah.

Dari sisi keberlanjutan program, adanya kolaborasi dengan tenaga medis di Puskesmas
Labuhan Deli memungkinkan peserta untuk mendapatkan konsultasi berkelanjutan mengenai
masalah nyeri pinggang. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang mendukung kesehatan
tulang belakang secara berkelanjutan.

Selain dampak langsung pada peserta, program ini juga berkontribusi pada peningkatan
kapasitas tenaga kesehatan lokal dalam menangani kasus nyeri pinggang melalui pendekatan
non-farmakologis. Tim medis yang terlibat dalam program ini mendapatkan pelatihan tambahan
mengenai teknik terapi gerak dan edukasi pasien, yang kemudian diterapkan dalam layanan rutin
di Puskesmas.

Evaluasi lebih lanjut menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam program ini
dapat menjadi contoh bagi pengabdian masyarakat lainnya yang ingin menangani nyeri pinggang
secara efektif. Dengan adanya sesi edukasi yang menarik dan berbasis bukti, peserta lebih mudah

memahami dan menerapkan strategi pencegahan serta penanganan nyeri pinggang.
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Keberlanjutan program ini juga ditunjang dengan adanya dukungan dari keluarga peserta.
Keluarga yang mendampingi lansia dalam program ini turut memperoleh edukasi mengenai
teknik pijat sederhana dan latihan peregangan yang dapat dilakukan di rumah. Dengan demikian,
peserta mendapatkan lingkungan yang lebih suportif dalam menjalankan gaya hidup yang lebih
sehat.

Selain itu, program ini memberikan dampak positif terhadap tenaga medis di Puskesmas
Labuhan Deli, yang semakin menyadari pentingnya terapi gerak dalam menangani kasus nyeri
pinggang. Mereka mulai memasukkan teknik-teknik terapi gerak dalam prosedur standar
pelayanan bagi pasien dengan keluhan nyeri pinggang.

Di samping manfaat fisik, program ini juga memiliki dampak psikososial yang signifikan.
Para peserta lansia mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam program ini membuat mereka
merasa lebih dihargai dan mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi sosial dengan sesama
peserta. Hal ini berdampak positif terhadap kesejahteraan emosional mereka.

Dari hasil survei kepuasan peserta, 92% peserta merasa puas dengan program ini dan
menyatakan akan terus melanjutkan latihan yang telah diajarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa
program ini telah memberikan manfaat yang signifikan bagi komunitas sasaran dan memiliki
potensi untuk direplikasi di komunitas lain.

Dengan hasil yang positif ini, pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan model untuk
diterapkan di komunitas lain dengan permasalahan serupa. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipatif yang melibatkan edukasi, latihan fisik, dan
kolaborasi dengan tenaga kesehatan dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi masalah nyeri

pinggang pada remaja dan lansia.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipatif
sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku komunitas sasaran.
Melalui sesi edukasi dan terapi gerak, baik remaja maupun lansia mengalami peningkatan
pemahaman tentang faktor risiko nyeri pinggang serta cara pencegahannya. Partisipasi aktif
dalam sesi interaktif ini memberikan hasil yang lebih signifikan dibandingkan metode edukasi

pasif yang hanya berbasis penyuluhan.
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Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan program ini adalah
keterlibatan tenaga medis dan kader kesehatan setempat. Keterlibatan mereka tidak hanya
meningkatkan efektivitas penyampaian materi, tetapi juga memastikan keberlanjutan program di
masa mendatang. Para tenaga kesehatan yang telah mendapatkan pelatihan mengenai terapi
gerak dan teknik pencegahan nyeri pinggang kini dapat mengintegrasikan metode ini ke dalam
praktik pelayanan kesehatan sehari-hari.

Selain itu, aspek sosial juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan intervensi ini.
Lansia yang sebelumnya kurang aktif secara fisik menunjukkan peningkatan motivasi setelah
mengikuti sesi terapi gerak secara berkelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa aktivitas fisik dalam kelompok dapat meningkatkan kepatuhan dan
konsistensi dalam menjalankan latihan fisik, terutama di kalangan lansia.

Dari sisi remaja, kesadaran akan pentingnya postur tubuh yang baik dalam aktivitas
sehari-hari meningkat secara signifikan. Mereka mulai menerapkan kebiasaan duduk yang benar
di sekolah serta lebih aktif dalam kegiatan fisik yang mendukung kesehatan tulang belakang.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik lebih efektif dibandingkan
metode ceramah yang cenderung kurang menarik bagi remaja.

Meskipun hasil yang dicapai cukup positif, terdapat beberapa tantangan dalam
implementasi program ini. Salah satunya adalah keterbatasan waktu dalam melaksanakan sesi
edukasi dan terapi gerak. Beberapa peserta, terutama dari kelompok lansia, memerlukan lebih
banyak sesi pendampingan agar dapat memahami dan mengadopsi latihan dengan benar. Oleh
karena itu, pendekatan berbasis komunitas dengan melibatkan kader kesehatan lokal menjadi
solusi yang tepat untuk mengatasi kendala ini.

Keberhasilan program ini juga menunjukkan bahwa kombinasi antara edukasi kesehatan
dan terapi fisik dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mengurangi ketergantungan terhadap
obat penghilang nyeri. Banyak peserta yang sebelumnya mengandalkan obat pereda nyeri mulai
beralih ke metode terapi gerak sebagai strategi utama dalam mengelola nyeri pinggang mereka.

Dari perspektif keberlanjutan, penting untuk memastikan bahwa komunitas sasaran tetap
memiliki akses terhadap sesi edukasi dan latihan fisik secara berkelanjutan. Salah satu strategi
yang dapat diterapkan adalah dengan membentuk kelompok dukungan komunitas yang dipimpin
oleh tenaga kesehatan setempat. Dengan demikian, program ini dapat terus berjalan meskipun

tanpa pendampingan langsung dari tim pengabdian masyarakat.
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Implikasi dari pengabdian masyarakat ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih
lanjut mengenai efektivitas terapi gerak dalam berbagai kelompok usia dan kondisi kesehatan
yang berbeda. Selain itu, model pendekatan berbasis partisipatif ini dapat direplikasi di daerah
lain yang memiliki permasalahan serupa, dengan beberapa penyesuaian sesuai dengan
karakteristik populasi setempat.

Secara keseluruhan, program ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
kesadaran dan perubahan perilaku komunitas sasaran terhadap pencegahan dan pengelolaan
nyeri pinggang. Dengan adanya dukungan dari tenaga medis, kader kesehatan, serta keterlibatan
aktif peserta, program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini telah membuktikan efektivitas pendekatan berbasis
partisipatif dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku remaja serta lansia terhadap
pencegahan dan pengelolaan nyeri pinggang. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan yang dikombinasikan dengan terapi gerak mampu mengurangi ketergantungan
terhadap obat pereda nyeri serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya postur tubuh yang
benar dan aktivitas fisik teratur. Keberhasilan program ini didukung oleh keterlibatan tenaga
kesehatan dan kader komunitas yang memastikan keberlanjutan intervensi di tingkat lokal.
Dengan model yang telah diterapkan, diharapkan pendekatan serupa dapat direplikasi di berbagai
wilayah dengan kondisi yang serupa untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara lebih

luas.
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